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LAMPIRAN 1 

DATA SISWA SMP NEGERI 3 PETERONGAN 

Th. Pelajaran 

Jml 
Pendaftar 
(Cln Siswa 

Baru) 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  

 (Kls. VII + VIII + IX) 

Jml Siswa Jumlah 
Rombel Jml Siswa Jumlah 

Rombel Jml Siswa Jumlah 
Rombel Siswa Rombel 

2008/2009 541 250 7 271 7 288 7 809 21 

2009/2010 597 242 7 236 7 266 7 744 21 

2010/2011 313 232 8 220 7 228 7 680 22 

2011/2012 414 238 8 230 8 210 7 678 23 

2012/2013 567 240 8 214 8 221 8 675 24 

2013/2014 579 313 10 227 9 210 8 750 27 

2014/2015 834 320 10 300 10 218 8 838 28 

2015/2016 837 320 10 314 10 290 10 924 30 

2016-2017 735 327 10 321 10 305 10 953 30 

2017-2018 665 318 10 312 10 305 10 935 30 

2018/2019 871 331 10 312 10 299 10 942 30 

2019/2020 935 329 10 313 10 308 10 950 30 

2020/2021 864 313 10 319 10 308 10 940 30 

2021/2022 896 320 10 307 10 310 10 937 30 

 

DATA GURU SMP NEGERI 3 PETERONGAN 

No. 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 
1. S3/S2 5 8 4 1 18 

2. S1 6 22 6 19 53 

3. D-4 - - - - - 

4. D3/Sarmud - - - - - 

5. D2 - - - - - 

6. D1 - - - - - 

7. ≤ SMA/sederajat - - - - - 

Jumlah 11 30 10 20 71 

 

  



LAMPIRAN 2 

DATA SARANA DAN PRASARANA 

Data ruang belajar (kelas) 

Kondisi 

Jumlah dan ukuran Jml. ruang lainnya  

yg digunakan 
untuk r. Kelas  

(e) 

Jumlah ruang yg 
digunakan u. R. 

Kelas  

(f)=(d+e)  

Ukuran  

7x9 m2  (a) 

Ukuran 

> 63m2 (b) 

Ukuran  

< 63 m2 (c) 

Jumlah (d) 
=(a+b+c) 

Baik 10  6 16  -  ruang,  

yaitu:  -    

 

30 Rsk ringan 8  6 14 

Rsk sedang -    

Data ruang belajar lainnya 

Jenis Ruangan 
Jumlah 
(buah) Ukuran 

(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan 

Jumlah 
(buah) Ukuran 

(pxl) 
Kondisi 

1. Perpustakaan 2 15x8 Baik 6. Lab. Bahasa 1 15x8 Baik 

2. Lab. IPA 2 15x9 Baik 7.Lab. Komputer  1 12x8 Baik 

3. Ketrampilan 1 8x5 Baik 8. PTD 1 15x8 Baik 

4. Multimedia 1 7x9 Baik 9. Serbaguna / aula 1 20x8 Baik 

5. Kesenian 1 9x7 Baik 10. Green House 1 7x5 Baik 

Data ruang penunjang 

Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 

Ukuran 
(pxl) 

Kondisi 

1. Gudang 1 8 x 5 Baik 10. Ibadah 1 6 x 7 Baik 

2. Dapur 1 3 x 2 Baik 11. Ganti     

3. Reproduksi 1 7 x 3 Baik 12. Koperasi 1 3 x 7 Baik 

4. KM/WC Guru 5 2 x 2 R.sedang 13. Hall/lobi  1 6 x 7 Baik 

5. KM/WC Siswa 23 2 x 2 R.sedang 14. Kantin  10 3 x 4 Baik 

6. BK 1 12 x 7 Baik 15. Rumah Pompa / 
Menara  Air 

1 2 x 2 Baik 

7. UKS 1 9 x 7 Baik 16. Bangsal Kendaraan 1 4x7 Baik 



LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Budaya Sekolah di SMPN 3 Peterongan 

Data responden 

Nama  : Dr. nurkolis, M. Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan bapak tentang pembentukan karakter melalui penerapan 

budaya sekolah ? 

2. Apa tujuan dan manfaat dari penerapan budaya sekolah di SMPN 3?  

3. Apa saja macam-macam budaya sekolah yang diterapkan di SMPN 3 ? 

4. Nilai-nilai karakter apa yang diharapkan dari penerapan budaya sekolah tersebut ? 

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan budaya sekolah ? 

6. Bagaimana bapak menjelaskan kepada tiap komponen yang ada di sekolah mengenai 

penerapan budaya sekolah ?  

7. Bagimana cara menerapkan budaya sekolah pada tiap komponen yang ada di sekolah 

? 

8. Kegiatan apa saja yang mendukung penerapan budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa ? 

9. Apa yang membedakan budaya sekolah SMPN 3 dengan sekolah yang lain ? 

10. Seberapa penting pembentukan karakter pada siswa di sekolah untuk persiapan 

mereka di masa yang akan datang ? 

 

  

8. PMR/Pramuka    17. Rumah Penjaga  1 6 x 6 Baik 



LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Budaya Sekolah di SMPN 3 Peterongan 

Data responden 

Nama  : Enny Uyun F. 

Jabatan : Guru BK 

Daftar pertanyaan 

1. Berapa tahun menjadi seorang guru BK ? 

2. Bagaimana pandangan tentang pembentukan karakter melalui penerapan budaya 

sekolah ? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa ? 

4. Adakah kendala dalam membentuk karakter siswa? 

5. Apakah selama ini budaya sekolah yang berkembang telah sesuai dengan karakter 

siswa yang diharapkan? 

6. Menurut pengamatan, apakah siswa sudah memiliki karakter yang baik?  

7. Apakah ada pengaruh nilai-nilai budaya generasi milenial terhadap budaya sekolah? 

8. Apa yang dilakukan ketika ada siswa memiliki kemauan yang kuat, namun hal 

tersebut mengarah ke hal negatif ? 

9. Konsekuensi apa yang diberikan kepada siswa ketika melanggar peraturan sekolah ? 

10. Seberapa penting pembentukan karakter pada siswa di sekolah untuk persiapan 

mereka di masa yang akan datang ? 

 

  



LAMPIRAN 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Budaya Sekolah di SMPN 3 Peterongan 

Data responden 

Nama  :  

Jabatan : Siswa 

Daftar pertanyaan 

1. Karakter disiplin 

a. Persiapan apa yang dilakukan ketika berangkat sekolah agar tidak telat namun 

asrama jauh dari sekolah ? 

b. Pemakaian atribut hanya digunakan saat berangkat saja atau sampai pulang 

sekolah ? 

c. Pernah dapat point pelanggaran ? 

2. Karakter religius 

a. Apabila ada kegiatan peringatan keagamaan selama di sekolah antusias apa tidak? 

b. Saat ada kegiatan keagaamaan (jamaah, hafalan, mengaji) apakah selalu ikut serta 

? 

c. Merasa tertekan atau tidak dengan adanya hafalan-hafalan surah ? 

3. Karakter jujur 

a. Pernah atau tidak memiliki hutang di koperasi ? 

b. Pernah atau tidak ketika izin ke kamar mandi saat pelajaran namun malah ke 

kantin ? 

c. Pernah mencontek ? 

 

 

 

  



LAMPIRAN 6 

Dokumentasi  

 

Kondisi suasana sekolah yang nyaman dan bersih. kanan dan kiri gedung pada gambar diatas 

adalah kelas yang mana sebagai tempat pembelajaran dilangsungkan. SMPN 3 Peterongan 

memiliki banyak gazebo dalam sekolahnya yang biasanya digunakan ketika pembelajaran diluar 

kelas. 



 

 

Panggung permanen tempat dilangsungkannya acara ketika sedang merayakan peringatan-

peringatan hari besar islam ataupun kegiatan lainnya. 



 

Green house sebagai media belajar mencintai lingkungan alam. 

 

 

Gambar ketika pelaksanaan wawancara dengan kepala sekolah. 



 

Pelaksanaan wawancara dengan guru Bimbingan Konseling. 

 

Ketika melangsungkan wawancara dengan beberapa siswa. Terlihat dalam gambar tersebut 

kebanyakan siswa memang telah memiliki karakter sebagai siswa SMPN 3 Peterongan yang 

dapat didlihat dari cara berpakaian dan kerapiannya. 



 

 

 



SMPN 3 Peterongan membudayakan siswanya untuk melepaskan sepatu saat didalam kelas. 

Dapat dilihat dari gambar diatas sepatu siswa memiliki warna full hitam semua yang mana 

memang salah satu peraturan di sekolah adalah dilarang menggunakan sepatu berwarna selain 

hitam walaupun hanya bawahnya saja yang berwarna putih, maka sepatu tersebut akan dicat 

berwarna hitam oleh keamanan.  

 

Salah satu budaya baru yang dibiasakan dalam sekolah adalah mencuci tangan sebelum 

memasuki area sekolah.  



LAMPIRAN 7 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pelaksanaan penerapan budaya sekolah 

a. Cek kelengkapan atribut 

b. Aplikasi keagamaan 

c. Koperasi kejujuran 

2. Karakter yang dibentuk  

Nilai Indikator dilaksanakan Tidak 

dilaksanakan 

Disiplin  Mentaati tata tertib   

Tertib dalam bahasa 

lisan 

  

Tertib melaksanakan 

kegiatan sekolah 

  

Religius  Berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

  

Membaca Al-Quran   

Berjamaah Shalat 

fardhu 

  

Jujur  Tidak mengambil 

barang orang 

sembarangan 

  

Tidak mencotek   

Mengembalikan barang 

yang bukan miliknya 

  

 

  



LAMPIRAN 8 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

  



LAMPIRAN 9 

KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 
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